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Pesantren sebagai |embaga pendidikan pada umumnya merupakan komplek yang cenderung dibangun tanpa
perencanaan yang matang. Pada umumnya tata bangunan pesantren di dalam menurut kebutuhan. Hal
tersebut dikarenakan beberapa hal amtaralain yaitu pesantren sebagai lembaga pendidikan lebih
menekankan kemandirian dan kesederhanaan. Komplek pesantren yang terdiri dari bangunan; rumah kiai,
pondok (asrama) santri, magjid, dan beberapa sarana penunjang lain (jamban, tempat mandi, cuci, dapur,
kakus) yang pada awal-awal lebih bersifat "darurat" atau sementara.

Beberapa kendala yang dihadapi pesantren untuk menyediakan atau dalam pengadaan fasilitas fisik (gedung
dan saran lainnya) yang sesuai dengan kebutuhan adalah masih terbatas kemampuan dalam penyediaan areal
bagi perluasan komplek, dan keterbatasan dana karena sumber dana yang terbatas dan minim.

Pesantren dengan sistem asrama/pondok (boarding school) dihadapkan berbagai permasalahan dalam
memenuhi kebutuhan bagi Para santri yang tinggal di pesantren asrama (pondok), penyediaan air bersih
untuk kebutuhan sehari-hari (mimum, masak, mandi, cuci, wudlu) sarana mandi, cuci, dan kakus (MCK)
dan tempat pembuangan limbah (padat dan cair).

Pada gilirannya, hal tersebut memberi pengaruh terhadap kehidupan masyarakat pesantren secara
keeeluruhan, yaitu bagaimana masyarakat pesantren mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
dukungan dari lingkungan hidupnya. Di sisi lain, bagaimana lingkungan hidup pesantren mampu memberi
dukungan tanpa memberi pengaruh negatif bagi kehidupan masyarakat pesanten Karena pada dasarnya
interaksi lingkungan hidup dengan kehidupan manusia adalah sating bergantung satu dengan lainnya
(interdependensi).

Dengan demikian masih banyak dijumpai beberapa pesantren yang dilihat dari alat bangunan fisik terkesan
tak beraturan, bahkan terkesan seadanya. Misalnya, asrama/pondok yang sempit dengan jumlah santri yang
cukup banyak, bahkan melebihi kapasitas daya tampung. Penyediaan air bersih yang belum mencukupi
kebutuham sehari-hari, sertatempat pembuangan kotoran manusia dan limbah yang belum memadai.

K eadaan tersebut di atas akan memberikan dampak pada aspek kehidupan masyarakat pesantren secara
keseluruhan. Aspek kehidupan yang diduga akan terkena pengaruh adalah kesehatan yang berkaitan dengan
lingkungan hidup. Dengan demikian pengelolaan linglamgan hidup menjadi suatu yang penting untuk
meningkatkan kemampuan fungsi daya dukung lingkungan hidup bagi upaya mowujudkan keadaan "hidup
sehat”" warga pesantren. Secara hipotetis jawaban bagi upaya mewujudkan lingkungan hidup terhadap
keadaan hidup sehat memerlukan "kesadaran" dari masyarakat pesantren.

K esadaran masyarakat pesantren, yang dalam hal ini para santri, terhadap kesehatan linkungan dapat
diketahui dari aspek: pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap lingkungan hidup yang mendukung terhadap
kesehatan. Di samping faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat bagi upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang mendukung kesehatan.

Penelitian dilakukan di pesantren Mahaduttholabah, Babakan, Tegal, Jawa Tengah, dengan tujuan: <br />1.
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Mengetahual pengetahuan, sikap dan perilaku warga pesantren kususnya para santri dalam pengelolaan
lingkungan hidup yang berpotensi menunjang kesehatan. <br />2. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan
warga pesantren untuk mewujudkan kondisi lingkungan hidup yang berpotensi bagi kesehatan. <br />3.
Mengetahui faktor-faktor pendukung dan kendala dalam pengelolaan lingkungan hidup yang berdampak
terhadap kesehatan.

Penelitian bersifat studi kasus (case study) yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan
keutuhan (wholeness) dari obyek yang diteliti. Data dikumpulkan dan dipelgjari sebagai suatu kesatuan yang
utuh (terintegrasi). Tujuannya untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang
diteliti. Studi kasus sebagal suatu metode penelitian bukan untuk tujuan generalisasi. Data dikumpulkan
melalui observas terlibat (participant observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan
penyebaran kuesioner kepada para santri yang dipilih dengan teknik proporsional sampling. Sampel
berjumlah 120 dengan perincian santri kalong 15 orang, dan santri mukim 105 orang dari populasi 1.200
santri.



